
PERANCANGAN DAN ANALISIS

STRUKTUR BETON 
BERTULANG I

HENRICUS PRIYOSULISTYO



Buku ini dipersembahkan untuk istriku tersayang,
M.E. Sulistyowati, dan anakku semata wayang, B. Hema Ariborta, S.E.,

dan istrinya, M. Lindi Cistia Prabha,S.Psi.
serta cucu-cucuku, M. Chelynamarvella A. dan G. Arceliasavella A.





vii

Penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga besar R.W. 
Prodjosiswojo dan S.H. Sutopo yang telah mendorong karier saya dan 
menjadi tumpuan keluh kesah serta suka cita bagi keluarga saya. Ucapkan 
terima kasih ditujukan pula kepada setiap orang yang pernah saya jumpai 
dan kenali dan secara khusus kepada Prof.Ir. Ahmad Antono dan Prof.Ir. 
Rachmat Purwono yang pemikirannya selalu konsisten dengan tindakannya 
dan telah mendorong saya untuk belajar lebih banyak tentang Struktur Beton 
Bertulang. Secara khusus saya ucapkan terima kasih pula kepada saudara 
Wahyu Dwiyantoro, S.T., yang telah membantu dalam menyempurnakan 
isi (menyesuaikan dengan SNI 2847-2013) dan tampilan dari buku ini.

UCAPAN TERIMA KASIH





ix

Buku Perancangan dan Analisis Struktur Beton Bertulang I ini 
dibuat dalam rangka meningkatkan pemahaman analitik atas perancangan 
dan analisis balok, kolom, dan plat, yang dibuat dari beton bertulang 
menggunakan prinsip kuat batas (ultimate strength design and analisis), 
dengan berbagai gaya-dalam, seperti momen lentur, geser lentur, dan geser 
puntir. Bab I membahas tentang sifat-sifat bahan beton dan baja, beban 
mati (DL), beban hidup (LL), faktor beban, konsep dasar perimbangan, dan 
gaya-luar serta gaya-dalam. Bab II membahas tentang perancangan balok 
terhadap lentur dan analisis kekuatan balok terhadap lentur, baik untuk 
tulangan tunggal maupun rangkap. Bab III membahas tentang perancangan 
dan analisis balok tampang T dan L terhadap lentur. Bab IV membahas 
tentang perancangan dan analisis geser lentur dan geser puntir balok tampang 
persegi empat. Bab V membahas tentang kolom pendek dan kolom langsing 
serta pengaruh goyangan pada perancangan kolom tampang persegi dengan 
cara eksak dan pendekatan. Bab VI membahas tentang plat yang dirancang 
dengan metode koefisien momen. Materi terkait dengan fondasi, tangga, 
dinding geser, balok berkaki, konsol pendek, redistribusi momen, prategang, 
metode strut and tie, dan kolom biaksial akan dibahas dalam buku tersendiri.

Buku ini disusun berdasarkan pada Tata Cara Perhitungan Struktur 
Beton untuk Bangunan Gedung (SNI 2847-2013) dan dalam hal tertentu 
mengacu pula pada ACI 318M-11. Buku ini juga disusun berdasarkan 
pada pengalaman dan pendalaman pemikiran/penelitian penulis dalam 
perancangan kolom dan balok seperti terlihat di dalam daftar pustaka. Secara 
khusus buku ini ditujukan bagi para mahasiswa yang belajar di Departemen 
Teknik Sipil, Universitas Gadjah Mada, dan tidak menutup kemungkinan 
diberikan di universitas lainnya, serta para praktisi lapangan yang bergerak 
dalam bidang perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan pembangunan 
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gedung dan jembatan. Agar mudah dipahami, di dalam buku ini banyak 
disajikan contoh persoalan dan jawabannya.

Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
Indonesia.

Yogyakarta, Oktober 2019
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